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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
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X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan.  
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Abstrak 

 Berlatar belakang dari hasil wawancara pra re-search dengan pejabat 

KUA. Terdapat dua permasalahan besar yang sering terjadi dalam keluarga 

yaitu talak dan kawin hamil. Dari dua permasalahan besar tersebut, peneliti 

mengambil salah satunya, yaitu berhubungan dengan kawin hamil, untuk diteliti 

lebih mendetail dari segi hukum dan kemasalahatan yang hendak diraih. Selain 

dari hasil wawancara yang melatar belakangi penulisan ini adalah adanya 

remaja-remaja di kampung halaman terjerat pada kasus kawin hamil luar nikah. 

Penelitian hukum kawin hamil yang diteliti berlandasakan dua kategori, 

yaitu hukum kawin hamil menurut empat madzhab dan Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) serta kemaslahatan yang hendak diraih dari kedua hukum tersebut. 

Pembahasan agar tidak melebar kemana-mana, penulisan ini fokus dengan 

menggunakan teori istis}la>hi. Upaya menggali hukum bertumpu pada nilai dan 

prinsip-prinsip kemaslahatan yang terkandung dalam al-Qur’a>n dan as-Sunnah. 

Imam al-Gazali mengemukakan bahwa maslah}ah} adalah “mengambil manfaat 
dan menolak kemud}aratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. 

Jenis penelitiananya adalah penelitian kepustakaan (library research) 
dengan mengkaji buku-buku yang berhubungan dengan hukum kawin hamil baik 

buku klasik dari empat madzhab atau kontemporer buku-buku ulama masa 

sekarang dan dari hasil karya para cendekiawan, selain buku ulama juga 

mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan hukum KHI. Pendekatannya 

normatif-filosofis, al-Qur’a>n dan as-Sunnah sebagai dasar hukum dan metode 

ushul fiqh sebagai alat untuk memahami hukum. Adapun analisnya dengan cara 

menggambarkan kasus-kasus perzinaan kemudian mengumpulkan semua 

argumen setiap madzhab dan setiap ayat pada pasal KHI, kemudian 

dikomparasikan antara pendapat satu dengan lainnya sampai mendapatkan satu 

kesimpulan yang bisa mendatangkan nilai kemaslahatan. 

Pembahasan pertama penulisan ini tentang hukum kawin hamil menurut 

empat madzhab dan KHI. Ulama berbeda pendapat dalam memutuskan hukum 

kawin hamil. Pertama, pendapat yang membolehkan, yaitu ulama Syafi’iyah 

yang membolehkan secara mutlak sedangkan ulama Hanafiyah membolehkan 

dengan syarat tidak menggaulinya apabila perempuan tersebut hamil. Kedua, 
pendapat tidak membolehkan, yaitu ulama Malikiyah dengan memberi syarat 

harus istibra’ atau lahir dahulu, sedangkan ulama Hanabilah memberi dua syarat 

yaitu istibra’ dan taubat. KHI memberi solusi dengan membolehkan kawin 

hamil dengan orang yang menghamili tanpa menunggu kelahiran dan akadnya 

sah, tidak perlu mengulangi akad setelah kelahiran. 

Ketentuan hukum setiap madzhab dan KHI berupaya memberikan 

kemaslahatan baik untuk janin yang dirahim, status laki dan perempuan, nafkah, 

nama baik keluarga dan masyarakat. Kemaslahatan dari kawin hamil sangat 

banyak, namun menjadi prioritas adalah mas}lah}ah} kemurnian nasab dari 

percampuran nasab. kesimpulannya boleh menikah dengan syarat dia adalah 

yang menghamili dan tidak ada orang lain yang berhubungan dengan perempuan 

tersebut serta perkawinan ini benar-benar mendatangkan kemaslahatan lebih 

besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problematika yang yang menjadi sorotan dalam hukum keluarga adalah 

kasus tentang banyaknya angka perceraian dan meningkatnya kasus kawin hamil. 

Dua kategori ini merupakan hasil informasi dari wawancara pra-research antara 

peneliti dengan pejabat KUA. Permasalahan yang selalu melekat pada kehidupan 

masyarakat dari zaman dahulu sampai sekarang seakan tidak bisa dipisahkan. Hal 

tersebut menjadi sangat menarik untuk diteliti. Dari latar belakang masalah 

tersebut, peneliti erinisiatif untuk mencoba mengambil salah satunya, yaitu 

tentang permasalahan kawin hamil.  

Kawin hamil merupakan suatu pernikahan antara laki-laki dan perempuan 

akan tetapi pihak perempuan sedang hamil diluar nikah (tanpa akad nikah yang 

sah) diakibatkan karena perzinaan. Setiap manusia mempunyai naluri untuk 

menyalurkan kebutuhan seksualnya dan mengembangkan keturunan. Dorongan 

seksual yang tidak disalurkan pada tempatnya, merupakan sesuatu yang tidak 

sesuai dengan norma agama dan sosial, sehingga akan mengarah pada hal-hal 

negatif atau kerusakan. 

Realita pada masa sekarang ini, menunjukan bahwa banyak masyarakat 

mengalami penurunan akhlak mulia. Norma agama dan norma sosial 

diselewengkan. Hidup semaunya sendiri tanpa harus menghiraukan kepentingan 

orang lain. Hal yang terpenting bahwasanya apa yang dia kehendaki terpenuhi 

walaupun orang lain menjadi korban. Krisis akhlak sudah menjerat generasi 
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bangsa. Tidak sedikit para orang tua, dewasa bahkan para remaja menjadi sorotan 

tindakan kasus asusila. Tindakan tersebut adalah terjadinya hubungan perzinaan 

antara laki-laki dan perempuan sehingga mengakibatkan kehamilan diluar nikah. 

Perkembangan dunia informasi sudah berkembang pesat di dunia, baik 

melalui media cetak maupun elektronik. Semua pihak baik dari kalangan anak-

anak sampai dewasa bisa membeli dan mengakses dengan mudah dan bebas. 

Media menjadi pemicu pornografi diantaranya adalah media massa, baik 

percetakan maupun elektronik. Contoh percetakan adalah tabloid, majalah dan 

komik sedangkan elektronik seperti komputer, tv paparan audio-visual dengan 

memamerkan tayangan-tayangan yang mengandung pornografi seperti tayangan 

perempuan dengan rok mini, adegan-adegan seronok dan lainnya. Termasuk 

dalam golongan ini juga melalui visual seperti radio, atau telphon.1  

Koran dan tabloid dijual belikan diberbagai tempat seperti took buku, 

warung-warung dan terminal. Sedangkan media elektronik kapan saja dan 

dimana saja bisa diakses, bahkan ditempat sepi seperti kamar. Mereka dengan 

mudahnya bisa mengakses dan melihat hal-hal yang dilarang. 

Media yang berkembang dan menyebar di masyarakat tidak melihat rasa 

etika, estetika dan norma agama. Semua yang berpotensi dan menghasilkan 

keuntungan besar di pasaran maka akan diproduksi. Kualitas menjadi nomor 

sekian setelah nilai jual. Sehingga barang-barang yang dijual tidak berbobot dan 

                                                           

1 Lihat, Chairil A Adjis dan Dudi Akasyah, Kriminologi Syari’ah Kritik Terhadap Sistem 
Rehabilitasi. (ttp.: t.p., t.t.), 85-89. 
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tidak bermoral. Seperti halnya gambar, simbol, tulisan, suara dan video yang 

dijual mengarah pada kevulgaran dan seksual. 

Dari media membawa masyarakat pada kebebasan, bebas bergaul dan free 

sex.  Tidak mengindahkan nilai kesopanan dan kesusilaan. Mulai dari pakaian, 

perkataan dan kebebasan bergaul. Nilai busana dan perilaku sudah tidak 

diperhatikan, bertindak sesuka hati serta tidak merasa tabu jika harus telanjang, 

tidak merasa risih lagi jika harus bermain dan bercanda bareng dengan laki-laki 

yang bukan mahramnya apalagi sudah mengarah pada seks bebas. 

Budaya bangsa Indonesia yang dulunya menjaga nilai kesopanan sudah 

mulai pudar. Penjajahan melalui media merupakan cara yang kuat untuk 

menghancurkan karakteristik bangsa. Salah satunya penindasan melalui 

pornografi dan pornoaksi yang mengakibatbatkan kemunduran pada psiko-sosial, 

sosio-kultural dan lebih bahaya adalah nilai religi. 

Kemajuan teknologi komunikasi, globaliassi ekonomi dan pola hubungan 

antara negara kaya yang cenderung menekan negara miskin, menyebabkan 

pengaruh budaya barat lebih dominan menjajah negara-negara berkembang. Pada 

akhirnya, tidak ketinggalan kebiasaan seks budaya barat mempengaruhi juga 

budaya seks muslimin.2 Tayangan di  telivisi para pemain mengenakan rok mini, 

bercampur bebas antara laki dan perempuan. Acara bisoskop menayangkan 

adegan-adegan yang tidak pantas ditontonkan dan lainnya. 

                                                           
2 Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat 

Islam  (Yogyakarta: UII Press, 2011), 13. 
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Faktor pendidikan juga mempengaruhi seseorang terjerumus dalam seks 

bebas. Remaja Indonesia banyak menjadi pelaku seks bebas akibat kenaifan 

mereka mengenai seks itu sendiri. Rasa tabu, malu, risih, membuat kaum belia ini 

tidak mau bertanya kepada orang tua maupun guru mengenai seks, sehingga 

membuat mereka ia terperosok pada perilaku menyimpang. Di sisi lain, orang tua 

juga guru di sekolah enggan atau malu kalau harus menjelaskan masalah seks 

secara gamblang pada anak-anak mereka.3 

Kedua orang tua yang sibuk juga mempengaruhi perilaku dan sikap anak 

dalam kehidupan sehariannya. Minimnya pengawasan dan pola asuh yang salah 

bisa mengakibatkan anak akan salah bergaul dengan teman dan lingkungan 

sekitar yang berkibat pergaulan bebas. Sedikitnya waktu kasih sayang orang tua 

kepada anak maka ada peralihan pola asuh dari orang tua kepada pihak kedua. 

Biasanya ketika masih kecil diasuh oleh pembantu, kakek dan nenek dan ketika 

anak-anak beranjak remaja, lingkunganlah yang menjadi pengasuh utama mereka. 

Lingkungan di sini adalah media massa seperti majalah, buku surat kabar, telivsi, 

situs/web. Teknologi seperti komputer, telephon, game elektronik, teman-teman 

baik di lingkungan rumah, sekolah, tempat kursus, tempat bermain dan lain-lain.4 

Dari uraian bacaan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua faktor 

penyebab seseorang melakukan perzinaan yaitu faktor diri pribadi yaitu pelaku 

dan faktor luar. Pertama, faktor diri pribadi karena lemahnya iman, kurangnya 

                                                           
3 Merry Magdalena, Melindungi Anak dari Seks Bebas  (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2010), 5. 

4 Merry Magdalena, Melindungi Anak dari Seks Bebas, 11. 
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wawasan keilmuan tentang norma agama, sosial, adab, begitu juga sains dan 

hawa nafsu yang tidak bisa ditahan. Kedua, faktor luar seperti keluarga, 

lingkungan masyarakat yang sudah rusak dan penyalah gunaan perkembangan 

media, baik media cetak maupun elektronik.  

Pelanggaran-pelanggaran norma di atas tidak sesuai dengan nilai agama 

dan tujuan dari pernikahan.5 Suatu hal yang tidak mengherankan jikalau banyak 

orang yang melakukan perzinaan, sehingga banyak perempuan hamil diluar 

nikah. Akibatnya terjadi kasus kawin hamil demi menutupi aib perbuatannya. 

Banyaknya kasus kawin hamil dan latar belakang yang bermacam-macam 

menjadikan peneliti untuk lebih mengetahui hukum kawin hamil menurut empat 

madzhab beserta argument dan dalil-dalilnya yang digunakan. Selain hukum 

menurut fikih islami, peneliti juga berkeinginan untuk mengetahui landasan 

Negara dalam mengatasi kawin hamil yaitu pada Kompilasi Hukum Islam (KHI).  

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tidak menerangkan tentang 

kawin hamil namun dalam Kompilasi Hukum Islam6, disebutkan bahwa : 

1. Seorang wanita hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya. 

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

                                                           
5 Undang-undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 merumuskan tujuan perkawinan yang 

berbunyi :”perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 2: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah 
pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atu mis|aqan ghaliz}a> untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah”. Pasal 3: “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.”. 

6 KHI Pasal 53 ayat 1-3. 
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3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

diperlukan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 

 

Dari ketentuan di atas dapat diketahui bahwa wanita yang hamil di luar nikah 

dapat dinikahi oleh laki-laki yang menghamilinya. Akadnya tidak perlu 

menunggu sampai melahirkan dan tidak mengulangi akad nikah ketika sudah 

melahirkan.  

Peneliti mencoba mengkaji setiap poin-poin yang terkandung dalam Pasal 

53 mengenai hukum kawin hamil. Kata-kata yang tertulis dalam pasal tersebut 

mempunyai banyak tafsiran sehingga memberikan keluasan hukum tentang 

kawin hamil. Banyaknya penafsiran bisa mempengaruhi hukum dari kawin hamil 

dan dampak setelahnya. Bisa berdampak baik dan bisa berdampak buruk. 

Islam dalam memandang kawin hamil tidak memandang sekilas saja dan 

mengeneralisir dalam memutuskan suatu hukum, namun harus benar-benar 

mengetahui kasus perkasus secara gamblang dan jelas. Salah dalam pengambilan 

hukum bisa mengakibatkan kerusakan hukum-hukum lain yang berkaitan dengan 

kawin hamil seperti nasab anak. Bagaimana nasab anak itu bisa berstatus nasab 

yang benar tanpa harus adanya percampuran nasab dengan lainnya. Hukum 

setelahnya adalah tentang wali anak dan masalah waris. Hukum satu dengan 

hukum lainnya saling mengikat, bermula dari pernikahan, adanya anak, wali 

nikah dan waris menjadi serangkaian hukum. 

Hukum positif juga harus memulai mengevaluasi dan mengrekrontuksi 

hukum pernikahan. Semakin berkembangnya zaman dan banyaknya kasus 

menuntut pemerintah untuk membuat undang-undang baru yang jelas dalam 
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upaya menyelesaikan problematika masa kini. Contoh yang berkaitan dengan 

kawin hamil adalah memperjelas kasus perkasus seseorang bisa hamil dan 

bagaimana hukumnya menikah ketika hamil, serta kemaslahatan yang hendak 

diraih dari pernikahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, agar penulisan ini menjadi terarah dan 

mencapai tujuan, maka penulis mengemukakan perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana ketentuan dan dasar hukum kawin hamil luar nikah dalam 

pandangan ulama empat madzhab dan KHI? 

2. Apa nilai-nilai kemaslahatan dan asas-asas yang terkandung dalam empat 

mazdhab dan KHI ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui hukum kawin hamil menurut pandangan empat madzhab 

serta mas}lah}ah  yang hendak diraih. 

b. Mengetahui isi kandungan KHI Pasal 53 ayat 1 sampai 3 serta mas}lah}ah  

dan mafsadah}nya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan penelitian ini diharapakan bisa memberikan manfaat bagi diri 

sendiri dan orang lain terutama bagi peneliti-peneliti lainnya 
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b. Bisa memberikan sumbangan pemikiran tentang penyelesaian kasus 

kawin hamil kepada masyarakat, KUA, Pengadilan Agama dan penegak 

hukum di Indonesia 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang studi kasus kawin hamil dan kemaslahatan yang 

terkandung di dalamnya, masih jarang ditulis oleh peneliti-peneliti. Jika dilihat 

dari literatur buku-buku islam mungkin tidak didapatkan buku yang membahas 

secara khusus dan mendetail tentang kawin hamil. Kebanyakan pembahasan yang 

dikaji mengenai khitbah, nikah, talak, raj’ah, iddah dan nafkah. Peneliti mencoba 

menelaah tentang kasus kawin hamil beserta mas}lah}ahnya dalam perspektif 

empat madzhab dan KHI. 

Dalam proses memahami permasalahan objek penelitian, peneliti mencoba 

menelaah buku-buku, tesis, jurnal atau makalah yang membahas tentang hukum 

akad dengan pezina, hukum wanita hamil, urgensi nasab dan sebagainya. 

Sebagian buku-buku yang dikaji antaranya adalah: 

Memed Humaedillah dengan judul “Akad Nikah Wanita Hamil dan 

Anaknya”. Buku kecil yang membahas secara simpel dan terperinci mengenai 

beberapa maslah yang berkaitan dengan nikah mulai dari pengertian, tujuan 

nikah dan hubungan hukum dibalik akad, serta bab tentang hukum akad nikah 

dan status anak dalam perspektif islam. 

Yahya Abdurrahman al-Khatib  dengan judul “Fikih Wanita Hamil”.  Buku 

ini menjelaskan pesoalan-persoalan yang berhubungan dengan wanita hamil, 

pertama mulai dari permasalahan ibadah sholat, puasa dan haji. Kedua 
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pernikahan wanita hamil, iddah, talak, nafkah serta hukum penyewaan rahim. 

Ketiga hukuman bagi wanita hamil tentang had, qisas dan penjara. 

Wahbah az-Zuhaili dengan judul “Fikih Islam wa Adilatuhu”. Buku jilid ke 

sembilan menerangkan tentang hukum pernikahan, talak, khulu’, meng-illa’ istri, 

li’a>n, dzihar dan masa ‘iddah. Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah 

masuk pada bagian perempuan-perempuan yang diharamkan secara temporal. 

Jurnal penelitian oleh Hamad Fakhri Azzam dan Khalid Ali Bani Ahmad 

dengan judul “Hukum Menikah dengan Pezina Studi Fikih Islami”. Pertama 

menjelaskan pengertian zina dan nikah zina. Setelahnya menngungkapkan 

gambaran nikah zina beserta pendapat para madzahib dan dalil-dalil yang 

digunakan, langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan mengkomparasikan 

antar pendapat setiap madzhab dan mengambil pendapat yang rajih. 

Hasil daurah ke dua puluh di ra>bit}ah al-‘a>lam al-isla>mi> al-majma’ al-fiqhi 

al-isla>mi> dengan judul “Nasab Anak yang Lahir di Luar Pernikahan”. Hasilnya 

adalah ada dua pembahasan besar mengenai hal tersebut. Pertama, pendapat yang 

mengemukakan bahwa tidak ada nasab anak yang lahir luar nikah, yaitu menurut 

mayoritas empat madzhab. Kedua, adanya nasab bagi anak yang lahir luar nikah, 

yaitu pendapat ulama salaf seperti Umar bin Khatab dan ‘Urwah bin Zubair serta 

ulama khalaf seperti Sa’ad bin Nasir dan Yusuf al-Syibli. Dari dua pendapat yang 

berbeda, maka para ulama mencoba untuk menemukan titik temu dengan 

memberikan beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi. 

Skripsi Akbar Baihaky, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Nikah Hamil”: Studi kasus di KUA Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Tahun 
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2010). Hasil penelitian ini adalah bahwa pandangan penghulu terhadap nikah 

hamil dibolehkan dengan dasar hukum UU. No. 1 Tahun1974 dan KHI pasal 53. 

Alasan utama para penghulu dalam hal ini yaitu apabila laki-laki yang mengawini 

perempuan hamil tersebut adalah laki-laki yang menghamilinya. 

E. Kerangka Teoritik 

Secara teori seorang wanita bisa hamil karena ada pertemuan ovum dan 

sperma. Wanita bisa hamil karena adanya pernikahan yang s}ah}i>h}, nikah fa>sid, 

wat}’u syubha >t, pemerkosaan, perzinaan dan bantuan alat. Dari berbagai latar 

belakang tersebut, perlu adanya hukum yang jelas untuk membedakan antara 

perkara satu dengan perkara lainnya.  

Seseorang yang hendak melakuakan kawin hamil tidak bisa langsung 

menikah begitu saja, namun perlu ditinjau dari berbagai sudut pandang, baik dari 

segi fikih islami maupun dari segi hukum positif. Dalam tinjauan fikih islami, 

ada perbedaan pendapat para ulama empat madzhab. Pertama, ulama Hanafiyah 

berpendapat bahwa hukumnya sah menikahi wanita hamil bila yang menikahinya 

laki-laki yang menghamilinya dan apabila yang menikahinya bukan laki-laki 

yang menghamilinya terjadi perbedaan pendapat di kalangan madzhab ini. a) Abu 

Hanifah dan Muhammad berpendapat bahwa hukum akad nikah wanita hamil 

dengan laki-laki yang bukan menghamilinya adalah sah, hanya saja wanita itu 

tidak boleh disetubuhi sebelum melahirkan kandungannya. b) Abu Yusuf dan 

Zafar berperndapat, hukumnya tidak sah menikahi wanita hamil akibat zina 

(degan laki-laki lain) karena kehamilannya itu menyebabkan terlarangnya 

persetubuhan, maka terlarang pula akad nikah dengan wanita hamil. Imam Abu 
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Hanifah berkata; “(dan hamil dari hasil zina bukan dari selainnya” yaitu boleh 

menikahi perempuan hamil dari hasil zina dan dilarang menikahi perempuan 

hamil dari hasil selain zina adapun pendapat Abu Yusuf berpendapat bahwa 

nikahnya fasad baik dari hamil selain zina atau hamil dari perbuatan zina.7 

Kedua, ulama Syafi’iyah berpendapat, hukumnya sah menikahi wanita hamil 

akibat zina, baik yang menikahi itu laki-laki yang menghamilinya maupun bukan 

yang menghamilinya. Imam Syafii berkata; “nikah hamil dengan perempuan 

pezina hukumnya tidak fasakh dan saya lebih suka jikalau tidak menikah sampai 

melahirkan”8 

Ketiga, ulama Malikiyah  berpendapat bahwa menikahi wanita hamil 

akibat zina perbuatan yang tidak disukai. (dan menikahi perempuan penzina) 

Imam Malik berkata: “saya tidak suka seorang pria menikahi perempuan yang 

sudah terkenal dengan kejelekannya dan saya tidak berpendapat bahwa hal 

tersebut haram”9 Keempat, ulama Hanabilah berpendapat hukum perkawinan 

wanita hamil akibat hubungan di luar nikah tidak boleh. Mereka boleh menikah 

apabila telah memenuhi dua syarat yaitu bertaubat dan istibra\> (menyelesaikan 

‘iddah). Apabila seorang perempuan berzina tidak halal bagi laki-laki untuk 

menikahinya apabila dia mengetahuinya kecuali dengan dua syarat. Salah satu 

                                                           
7 Usman bin Ali, tabyi>n al-Haqa>iq Syarh}u Kanzu al-Daqa>iq wa Ha>syiyatu al-Syibli>  

(Kairo: al-Matba’ah al-Kubra> al-Amiriyah,  1313 H.), II: 113. 

8 Abu hasan, Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Habib terkenal dengan al-Mawardi, 

al-Ha>wi al-Kabi>r fi> Fiqhi Maz\a>hib al-Ima>m as-Sya>fi’i> (Beirut: Da>rul-Kutub al-Ilmiyah, 1994) IX: 

188. 

9 Muhammad bin Yusuf bin Abi al-Qasim, al-ta>j wal-iklil> li muhktasar Khali>l (Beirut: 

da>rul Fikri, 1398),  418. 
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syaratnya adalah ‘iddahnya sudah selesai, apabila perempuan tersebut hamil 

maka ‘iddahnya sampai melahirkan dan dilarang menikah sebelum melahirkan.10 

Adapun hukum kawin hamil dipandang dari sudut dari hukum positif maka 

pemerintah berpegang pada KHI Pasal 53 ayat 1 sampai 3, bahwasanya wanita 

hamil diluar nikah boleh dinikahi dengan orang yang menghamilinya, tanpa 

menunggu ‘iddah dan hukum akadnya sah.11 

Dari penjelasan di atas peneliti mencoba mengkaji masalah dengan teori 

istis}la>h}i. Teori istis}la>h}i adalah upaya penggalian hukum yang bertumpu pada 

prinsip-prinsip kemaslahatan yang di simpulkan dari al-Qur’a>n dan hadis. Artinya 

kemaslahatan yang dimaksudkan disini adalah kemaslahatan yang secara umum 

ditunjuk oleh kedua sumber hukum tersebut. Kemaslahatan yang tidak dapat 

dikembalikan kepada suatu ayat atau hadis secara langsung baik melalui 

penalaran baya>ni atau ta’li >li>, melainkan dikembalikan pada prinsip umum 

kemaslahatan yang dikandung oleh nas}}. Dalam perkembangan pemikiran ushul 

fikih, corak teori istis}la>h}i ini tampak dalam beberapa metode ijtihad, antara lain 

dalam metode al-mas}lah}ah }  al-mursalah} dan saddu al-z|ari>’ah}. 

Asas dan prinsip dari syariat adalah kemaslahatan bagi umatnya. Apabila 

sesuatu perkara itu baik, mendatangkan kemaslahatan, maka diperbolehkan oleh 

syari’at atau diwajibkan. Apabila suatu perkara itu tidak baik, mendatang 

kemudharatan bagi umat maka dilarang oleh syari’at. Menurut etimologi 

                                                           
10 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah, al-Mughni> fi>-Fiqhi al-Ima>m Ahmad bin Hanbal 

(Beirut: Da>rul Fikri, 1405 H.) VII: 515.  

11 Lihat halaman 5. 



13 
 

mas}lah}ah } sama dengan manfaat, baik dari segi lafal maupun makna. Adapaun 

secara terminologi menurut Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa mas}lah}ah }  

adalah “mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka 

memelihara tujuan-tujuan syara’”.12 Dalam kelanjutannya imam al-Ghazali 

menerangkan bahwasanya mas}lah}ah } harus sejalan dengan tujuan syara’ yaitu 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Dalam menggapai kemaslahatan berarti harus ada cara mencegah dari hal 

yang buruk atau.  saddu berarti menyumpat, al-z|ari>’ah }berarti wasilah. Imam as-

Syatibi mendefinisikan al-z|ari>’ah} dengan “ at-tawasul bima> huwa mas}lah}atun ila> 

mafsadatin” yaitu melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung 

kemaslahatan untuk menuju kepada suatu kemafsadatan.13 Jadi, sesuatu yang 

menjadikan wasilah menuju hal yang diharamkan maka hukumnya haram.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan berfungsi untuk memahami pandangan ulama-ulama 

maz\>ahib tentang kawin hamil begitu juga ulama kontemporer. Sedangkan 

penelitian yang berkaitan dengan KHI maka peneliti mencoba menelaah dari 

buku-buku yang berkaitan dengan KHI serta menanyakan langsung ke pejabat 

KUA bagaimana cara menyelesaikan kasus kawin hamil. 

2. Pendekatan Penelitian 

                                                           
12 Nasrun Haroen,  Ushul Fiqh 1  (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 1996), 114. 

13 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, 161. 
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Pendekatan yang digunakan adalah menggunakan pendekatan normatif-

filosofis. Dalam pendekatan normatif-filosofis, agama sebagai tolak ukur dalam 

penyelesaian masalah melalui dua sumber al-Qur’a>n dan as-Sunnah, begitu juga 

dengan metode ushul fikih, sehingga bisa mentela’ah dan memahami hukum 

secara lebih mendalam. Penelitian ini tidak hanya mencari hukum menurut 

hukum fikih, akan tetapi meneliti juga aturan KHI yang digunakan di Indonesia 

yang dijadikan sebagai landasan dalam menangani kasus kawin hamil. 

3. Sumber Data 

Dalam pengumpulan data dibutuhkan sumber data yang bisa diklasifikasikan 

menjadi dua bagian  yaitu: 

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan  data 

kepada pengumpul data.14 Sumber primer menjadi data pokok seperti al-Quran, 

as-Sunnah, kitab-kitab fiqih islami dari empat madzhab dan Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.15 Peneliti mencoba membaca artikel atau buku-buku 

yang berhubungan dengan hukum zina, hukum-hukum perempuan hamil dan 

hukum nasab anak. Selain mentelaah buku, data juga didapatkan melalui 

                                                           
14 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen Pendekatan : kuantitatid, kualitatif, 

kombinasi (mixed methods), penelitian tindakan (action research), penelitian evaluasi (Bandung: 

Alfabeta, 2013),  223. 

15 Sugiyono, Metodologi Penelitian, 223. 
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informasi yang didapatkan dari mahasiswa yang sedang melanjutkan di dalam 

negeri atau luar negeri melalui proses diskusi jarak jauh, buku-buku yang 

menerangkan tentang KHI dan wawancara langsung ke pejabat KUA. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dan harus 

dikuasai oleh peneliti. Kematangan teknik dan cara dalam pengumpulan data 

akan mempengaruhi keberhasilan sebuah penelitian. Banyak teknik dalam 

pengumpulan data, namun dalam penetian ini peneliti mencoba menggunakan 

teknik dokumentasi dan wawancara. 

a. Dokumentasi16 

Banyak  data yang diperoleh dari dokumen, misalnya dokumen primer dan 

sekunder. Dokumen primer adalah dokumen yang berisi hasil penelitian, 

penjelasan atau penerapan sebuah teori, misal : kitab-kitab klasik hasil dari 

ulama-ulama setiap madzhab. Seperti, tabyi>n al-Haqa>iq Syarh}u Kanzu al-Daqaiq 

wa Hasyiyatu al-Syibli punya Usman bin Ali, al-H}a>wi> al-Kabi>r fi Fiqhi al-

Maz\a>hib al-Ima>m al-Syafi’i> punya al-Mawardi, al-Ta>j wal-Ikli>l li Mukhtas}a>r 

Khali>l punya Muhammad bin Yusuf, dan al-Mughni> fi Fiqhi al-Ima>m Ahmad bin 

Hanbal al-Syaybani punya Abdullah bin Ahmad bin Qudamah,  Dokumen 

sekunder adalah dokumen yang berisi informasi mengenai dokumen primer 

seperti, buku al-Mausu>’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, al-Fiqh wa Adilatuhu dan 

                                                           
16 Dokumen bisa terbagi menjadi dua, dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen 

primer adalah dokumen yang berisi hasil penelitian, laporan penelitian, kartu informasi, makalah, 

lokakarya, dan pertemuan sejenis, monograf. Dokumen sekunder adalah dokumen yang berisi 

informasi mengenai dokumen primer, antara lain bibliografi, majalah indeks, majalah abstrak, dan 

katalog perpustakaan. 
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buku-buku lainnya yang membahas tentang hukum zina atau berkaitan dengan 

kehamilan. 

b. Wawancara17 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal untuk memperoleh 

informasi langsung yang terkait dengan penelitian ini dari subjek penelitian dan 

narasumber. Peneliti mencoba menggali informasi dari orang yang sedang 

menjabat di KUA. Wawancara ini menggunakan cara structured interview yaitu 

wawancara dalam bentuk questioner (pertanyaan). Peneliti mengajukan sejumlah 

pertanyaan tertulis kepada kepala KUA dan meminta untuk menjawabnya. 

Wawancara dilakukan secara langsung tatap muka di kantor dan di rumah beliau. 

5. Analisis Data   

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil tela’ah buku-buku, wawancara, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.18 

Dalam menganalisis data peneliti mencoba mengumpulkan data-data dari 

berbagai buku. Buku-buku klasik tentang fikih sebagai rujukan dari setiap 

madzhab dan buku kontemporer, buku tafsir, dan hadis. Sedangkang data-data 

yang digunakan untuk memahami hukum menurut KHI yaitu dengan 

                                                           
17 Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut, “a meeting of two persons 

to exchange information and idea through question and responses, resulting in communication 
and joint construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

18 Ibid. 332. 



17 
 

memperbanyak bacaan dari makalah-makalah dan buku-buku yang berkaitan 

dengan KHI serta data dari hasil wawancara langsung kepada pejabat KUA. 

Dari bermacam-macam data yang diperoleh, data dipetakan sesuai dengan 

kategori-kategori yang sama. Misal, semua madzhab dikumpulkan sesuai dengan 

argument dan dalil-dalilnya mulai dari madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 

Hanbali. Dari keempat madzhab ini digabung pendapat yang sama dan dipisah 

yang pendapat yang berbeda.  

Penelitian ini mengkaji secara mendalam tentang hukum kawin hamil. Agar 

pembahasan tidak menyebar luas maka perlu pembatasan masalah yaitu hanya 

membahas ketentuan hukum kawin hamil akibat perzinaan (bukan hamil lainnya 

seperti hamil karena nika>h fa>sid, wat}’u syubh >at dan sewa rahim) menurut empat 

madzhab dan KHI serta analis mas}lah}ah  yang terkandung di dalam keduanya.   

Setelah data terkumpul sesuai dengan setiap madzhab dengan argumen 

beserta dalilnya, maka langkah selanjutnya adalah mendiskusikan argumen dan 

dalil-dalil setiap madzhab. Mencari titik temu dengan mengkomparasikan 

argumen, mencari dalil yang kuat baik berasal dari al-Qur’an, hadis maupun akal 

yang sesuai dengan nilai-nilai kemaslahatan. Begitu juga ketika membahas KHI 

dengan menjabarkan setiap ayat dan dikaitkan dengan pendapat madzhab dalam 

rangka mencari kemaslahatan. 

6. Model Analisis Data 

a. Deduktif 

Analisis dedukfit adalah penetapan kebenaran suatu pernyataan dengan 

menunjukkan bahwa pernyataan itu telah tercakup dalam pernyataan lain yang 
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telah ditetapkan kebenarannya. Pendekatan deduktif (deductive approach) adalah 

pendekatan yang menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih 

kesimpulan (conclusion) berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Dalam 

sistem deduktif yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu 

kesimpulan. Dalam penelitian ini dinyatakan tentang apa hukum kawin hamil. 

Dari keumuman hukum tersebut, dapat diambil beberapa kesimpulan hukum. 

Ada yang berpendapat boleh dan lainnya berpendapat tidak boleh sesuai dengan 

argumen dan dalil masing-masing. Metode deduktif sering digambarkan sebagai 

pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus (going 

from the general to the specific). 

b. Komparatif 

Analisis  komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

membandingkan antar pendapat antar madzhab dan membandingkan tafsir 

mengenai pasal 53 serta ayat-ayatnya dengan pendapat dari madzhab-madzhab. 

Pada setiap varibael atau ayat, mempunyai makna dan sifat masing-masing 

sehingga harus dikomparasikan dan diambil pendapat yang lebih baik atau as{lah} 

dengan merujuk pada pendapat para ulama’. 

c. Deskriptif Analitis 

Metode deskriptif analitis merupakan metode pengumpulan fakta melalui 

interpretasi yang tepat. Metode ini ditujukan untuk mempelajari dan 

menggambarkan permasalahan yang timbul dan fenomena-fenomena seseorang 

melakukan kawin hamil yang terjadi di dalam masyarakat dalam situasi tertentu. 
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Peneliti mencoba menggambarkan fenomena-fenomena yang diambil melaui 

website dan buku.  

G. Sistematika Pembahasan 

Adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi peneliti-

peneliti lainnya dalam melakukan penelitian. Supaya mudah dipahami isi tulisan 

ini, peneliti mencoba memaparkan secara sistematis pada bab-bab yang menjadi 

fokus kajian ini. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang menggambarkan secara umum isi 

tesis agar pembaca mudah dalam memahaminya. Dalam pendahuluan ini penulis 

membahas tentang latar belakang masalah tentang banyaknya praktek kawin 

hamil, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua khusus menulis teori tentang mas}lah}ah. Memulai dengan 

membahas tentang syari’ah sebagai landasan kemaslahatan. Pengertian 

mas}lah}ah}, keistimewaan-keistimewaan mas}lah}ah }, dasar-dasar penggunaan 

mas}lah}ah, macam-macam mas}lah}ah}. selanjutnya pembahasan tentang pengertian 

al-mas}lah}ah} al-mursalah} dan kehujahan al-mas}lah{ah{ al-mursalah{, . 

Pada bab tiga masuk dalam pembahasan isi permasalahan yang sedang 

dikaji yaitu apa ketentuan hukum kawin hamil luar nikah menurut pandangan 

empat madzhab dan KHI. Pembahasan dimulai dari pengertian kawin hamil dan 

macam-macam serta sebab-sebab kehamilan. Setelahnya mengungkapkan 

pendapat para ulama empat madzhab dengan memaparkan argumen beserta dalil-

dalil dari setiap madzhab. Langkah selanjutnya mengkombinasikan argument dan 
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dalil setiap madzhab agar didapatkan nilai titik temu semuanya dan mendapatkan 

pendapat yang arjah. Pada bab ini juga menjelaskan tentang fenomena-fenomena 

kawin serta solusi KHI dalam mengatasinya. 

Pada bab ke empat setelah peneliti mengetahui hukum kawin hamil pada 

bab sebelumnya maka pada bab ini mencoba untuk membahas nilai-nilai dan 

asas-asas kemaslahatan yang terkandung menurut empat madzhab dan KHI. 

Ketika pembahasan empat madzhab peneliti mencoba mencari kemaslahatan 

lebih yang lebih spesifik yaitu tentang nasab, sedangkan kemaslahatan kawin 

hamil menurut KHI, pembahasannya akan lebih luas lagi dengan menjelaskan 

latar belakang siapa saja yang boleh nikah karena hamil. Kajian nilai 

kemaslahatan tidak hanya membahas tentang nasab, namun disinggung dari segi 

lain juga, berkaitan dengan psikologi dan sosiologi. 

Pada bab terakhir merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran. Apa inti yang diraih dari penelitian ini dan pesan-pesan yang bisa 

membantu mengatasi permasalahan tentang kawin hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Banyak terjadinya zina dari zaman dahulu sampai sekarang yang berakibat 

terjadinya kawin hamil, maka para ulama’ selalu mengkaji permasalahan ini 

sesuai dengan perubahan zaman yang selalu berkembang. Para ulama sepakat 

bahwa kawin hamil bagi perempuan yang mempunyai suami tidak boleh 

dilakukan kecuali oleh suaminya ketika masih dalam talak bain bainunah sugra.  

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum kawin hamil ketika perempuan 

tersebut tidak memiliki suami. Semua pendapat yang dikemukakan oleh empat 

madzhab baik dan benar. Semua merujuk pada dalil dengan tujuan agar tercapai 

kemaslahatan (kemurnian nasab). Ulama Hanafiyah membolehkan kawin hamil, 

apabila nikah dengan orang yang menghamili maka diperbolehkan berhubungan 

biologis dengannya dan jika menikah dengan orang yang bukan menghamilinya, 

maka tidak boleh berhubungan biologis sampai melahirkan, bertujuan agar tidak 

terjadi percampuran nasab. Ulama Syafi’iyah membolehkan secara mutlak baik 

dengan orang yang menghamili maupun dengan orang yang bukan menghamili, 

karena pernikahan tersebut tidak berpengaruh pada nasab. Nasab tetap  

dinisbatkan ke ibu bukan ayah. Ulama Malikiyah dan ulama Hanabilah tidak 

membolehkan kawin hamil sampai anak tersebut dilahirkan. Ulama Hanabilah 

menambahkan satu syarat lagi yaitu bertaubat. 
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Perbedaan tidak menjadi perselisihan namun menjadi salah satu cara 

mencari titik temu yang terbaik. Perbedaan pendapat tentang hukum kawin hamil 

sudah dari zaman dahulu sampai sekarang. Ulama sebagai rujukan dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan. Satu pendapat dengan lainnya saling 

menguatkan dengan mengkombinasikan antara semua pendapat dan mencari yang 

paling as}lah. 

Dalam kajian ke Indonesiaan bahwa ketentuan kawin hamil diatur dalam 

KHI. Aturan itu dibuat agar bisa memberikan kepastian hukum dan kemaslahatan 

bagi anak hasil zina. Kemaslahatan yang diraih mencakup kemaslahatan nasab, 

jiwa, akal dan harta. 

Pada dasarnya isi yang terkandung dalam KHI merujuk pada pendapat 

ulama madzahib arba’ah. Dari keempat madzhab yang berbeda-beda 

pendapatnya. KHI mengambil pendapat yang membolehkan kawin hamil tanpa 

menunggu kelahiran anak. Pendapat yang dekat dengan ketentuan ini adalah 

pendapat dari ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah. Dalam prakteknya, penulis 

mendapatkan kejanggalan dari dampak pembolehkan kawin hamil. Alasannya, 

bahwa dua madzhab tersebut tidak memberikan nasab anak ke ayah biologisnya. 

Kecuali jika perempuan tersebut menikah dengan yang menghamili, maka anak 

dapat dinisbatkan ke ayah biologisnya menurut ulama’ Hanafiyah. Sedangkan 

kebolehan KHI seseorang kawin hamil baik dengan orang yang menghamili 

maupun bukan yang menghamili bisa mengakibatkan hukum nasab ke ayah. 

Sesuai dengan KHI pasal 99. Bisa terjadi pengakuan anak yang bukan semestinya 
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anaknya, jika yang menikahi perempuan hamil adalah orang yang bukan 

menghamilinya.  

Penulis sudah memaparkan pendapat para ulama dan KHI tentang kawin 

hamil. Penulis mencoba menkombinasikan antara pendapat para ulama dan hasil 

KHI tersebut dengan mengambil pendapat yang as}lah. Tidak membolehkan secara 

mutlak dan melarang secara mutlak hukum kawin hamil. Seseorang boleh kawin 

hamil dengan orang yang menghamili dan dilarang menikah dengan orang yang 

bukan menghamili. Maka KHI perlu menegaskan pada pasal 53 ayat 1 dengan 

memberikan kata “hanya boleh” menikah dengan orang yang menghamili saja. 

Pembolehan kawin hamil merupakan bukan pendapat akhir, masih menjadi 

pro dan kontra antara ulama’ yang akan selalu berkembang dari masa ke masa. 

Pendapat tersebut (boleh nikah dengan orang yang menghamili) bisa berubah 

apabila memang tidak mendatangkan mas}lah}ah  atau mafsadah yang diperoleh 

lebih besar. 

B. Saran-Saran 

Perbuatan zina merupakan perbuatan yang haram. Syari’at telah melarang 

perzinaan dan segala jenis yang bisa menghantarkan manusia padanya. Maka 

jauhilah perbuatan tersebut karena dampak buruknya sangat besar. Baik untuk 

dirinya maupun orang lain. Anak tanpa ayah, ibu tanpa suami, harga martabat 

keluarga tercoreng, permusuhan dan kebencian di masyarakat dan tidak sedikit 

terjadi pembunuhan. 
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Dalam mengantisipasi dan meminimilasir adanya kawin hamil, perlu adanya 

pendidikan mulai dari hal-hal sepele sampai yang berat. Mulai dari kalangan 

terkecil sampai yang besar, dari keluarga anak-anak sudah dididik untuk ijin 

ketika masuk rumah atau kamar. Memakai pakaian yang menutup aurat. Tidak 

boleh bercampur baur bebas antara laki-laki dan perempuan dan lain sebagainya. 

Selain itu, peran sekolah, tokoh ulama, masyarakat dan pemerintah sangat 

dibutuhkan, bekerjasama dalam mengantisipasi kawin hamil luar nikah. 

Penelitian kawin hamil  belum berakhir akan terus berkembang pada tatanan 

yang lebih rumit.  Perkembangan zaman menjadikan alat teknologi ikut terlibat di 

dalamnya. Seperti, apa hukum menikah anak hasil sewa rahim dengan ibu yang 

disewa rahimnya untuk anak tersebut dan atau dengan keturunan ibu tadi ? 

Pendapat penulis agar isi KHI tentang kata-kata yang terkandung dalam 

pasal 53 ayat 1 dengan menambahkan kata “hanya” sebelum kata “dapat”. Jadi 

kawin hamil hanya dapat dilakukan dengan orang yang menghamili saja, 

sedangkan dengan orang yang bukan menghamili tidak diperbolehkan. Apabila 

orang yang bukan menghamili hendak mengawininya maka harus menunggu anak 

tersebut lahir. 

Pemberian sanksi pada laki-laki yang menghamili untuk memberikan 

nafkah pada anak apabila tidak terjadi perkawinan. Kasus perzinaan karena PSK 

atau bukan PSK (dia hanya berzina dengan satu laki-laki, tapi tetap keduanya 

pezina), perempuan-perempuan tersebut tidak akan mendapatkan nafkah dan 

naungan hukum apabila tidak adanya pernikahan. Agar ada keadilan dan tanggung 
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jawab dari hasil perzinaan mereka yang mengakibatkan hasil anak, maka laki-laki 

yang menghamili diberi hukum agar memberi nafkah pada anak. Lebih-lebih jika 

perempuan melahirkan anak akibat pemerkosaan. Hukum tidak hanya 

memperhatikan hak anak saja, namun perlu perhatian juga hak ibu hamil sebab 

pemerkosaan. 

Penelitian ini masih banyak kurangnya dan perlu pengembangan yang lebih 

luas lagi. Dalam pengkajian kasus kawin hamil luar nikah perlu kajian yang lebih 

mendalam lagi tentang kajian tekstual, kontekstual dan nilai kemaslahatan. Jika 

pembaca mendapatkan banyak kekeliruan dan kesalahan pada penulisan ini, agar 

bisa untuk memperbaikinya. 
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